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Abstrak 
Dalam keberadaan World Wide Web (WWW), web server menjadi salah satu faktor penting agar 

sebuah website dapat berjalan dengan baik dan melayani kebutuhan pengguna web tersebut. Web server 

yang tepat digunakan untuk sebuah sistem website maka dapat dipastikan website tersebut selalu dapat 

berjalan dengan baik. Saat ini banyak pilihan web server yang dapat digunakan untuk menjalankan sistem 

website, dua yang paling populer digunakan adalah Apache dan Nginx web server. Penelitian ini akan 

melakukan pengujian pada kedua web server tersebut untuk mengetahui salah satu web server yang terbaik 

dalam menyelesaikan client request. Pengujian yang dilakukan mengggunakan tools Apache Bench untuk 

melakukan benchmarking dari sisi banyak nya client request yang bervariasi mulai dari 100 request sampai 

dengan 1000000 request dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan request tersebut. Hasil uji pada 

penelitian ini memberikan hasil benchmarking yang menunjukkan bahwa dari sisi penggunaan waktu, 

nginx menggunakan waktu lebih sedikit daripada Apache dalam menyelesaikan client request. 
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Abstract 
 In existence of the World Wide Web (WWW), web server is one of the required important factors 

for a website could run well and serve the user of the website. The right web server used for a website then 

the website could always run well without any problem. There are currently many web servers that could 

be used to run a website system, two of them that most popular is Apache and Nginx web server. This 

research will test the two web servers to find out which one web server is the best at response to the client 

request. The test will be using Apache Bench tool to carried out benchmark from the variated client request 

start from 100 request to 1000000 request and how many times that used to complete the request. The test 

result of this study provides the benchmark result which is show that Nginx using more less time in 

completing client request rather than apache. 
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1. Pendahuluan 

Keberadaan World Wide Web (WWW) sebagai media perantara untuk menyajikan hypermedia 

melalui jaringan internet telah menjadi sebuah kebutuhan. Di mana pertumbuhan pengguna telah 

menunjukkan peningkatan yang eksponensial dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa lebih dari 75% lalu lintas data yang mengalir melalui jaringan internet didominasi 

oleh data Hypertext Transfer Protocol (HTTP) [1]. Oleh karena hal tersebut maka perencanaan dan 

penyediaan sumber daya web server untuk melayani permintaan berbasis HTTP tersebut menjadi hal yang 

sangat penting [2]. 

Dengan paradigma layanan WWW, maka layanan yang diberikan kepada pengguna (end user) 

akan berbasis pada paradigma client-server. Client adalah sisi aplikasi yang akan melakukan permintaan 

(request) ke server, permintaan dari client ini dapat berupa objek berbentuk teks, dokumen (file), video, 

audio, database, query, dan lain-lain. Sedangkan server adalah sisi aplikasi yang akan merespons 

permintaan dari client tersebut dan menyajikan data sesuai dengan request tersebut [2][3]. 

Server sendiri dalam tugasnya merespons permintaan dari client dibutuhkan web server untuk 

mengolah permintaan tersebut sebelum mengirimkan kembali jawaban yang disebut response. Apache, 

Nginx (Engine-x), LightHTTPD, Hiawata, Cherokee, Apache Tomcat merupakan contoh dari aplikasi-

aplikasi web server yang digunakan di dunia [4]. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Web Technology 
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Surveys, Apache dan Nginx merupakan dua aplikasi web server yang paling banyak digunakan. Di mana 

Apache memiliki persentase kegunaan sebanyak 44,2% dibandingkan dengan Nginx yang memiliki 

persentase sebanyak 41,1%[5]. 

Beberapa penelitian sebelumnya dalam hal menguji web server seperti penelitian yang berjudul 

“Analisis Web Server untuk pengembangan Hosting Server Institusi: Pembandingan Kinerja Web Server 

Apache dan Nginx” hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Apache lebih unggul dibandingkan Nginx 

dari sisi transfer rate dan connection time [6]. selanjutnya penelitian berjudul “Analisis Perbandingan 

Performa Web Server Apache dan Nginx Menggunakan HTTPERF Pada VPS Dengan Sistem Operasi 

CentOS” hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Nginx lebih unggul dalam merespons pada subjek web 

statis sedangkan Apache lebih unggul dalam segi bandwidth [7]. 

Berbeda dari penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya penelitian ini akan melakukan 

pengujian antara dua web server yang paling banyak digunakan yaitu Apache dan Nginx [5] untuk 

mengetahui web server mana yang terbaik di antara kedua web server tersebut dalam memberikan response 

terhadap request dari client. Metode komparasi yang digunakan pada penelitian ini adalah benchmark test 

menggunakan tool dari Apache Bench di mana tool ini dapat mengukur bagaimana kinerja dari web server 

yang digunakan dan berapa banyak waktu yang digunakan dari request per second yang mampu di serving 

oleh web server yang digunakan. 

Pengujian kedua web server ini dilakukan dengan melakukan setup dan installation Apache dan 

Nginx pada Hardware Environment yang sama yaitu Dell PowerEdge R630, Xeon E5-2620, dengan 

menggunakan Proxmox VE sebagai Virtual Environment dan sistem operasi CentOS 7. Selanjutnya Apache 

Bench dijalankan untuk melakukan benchmarking dengan jumlah request dan beban request yang 

bervariasi mulai 100 request hingga 1000000 request.  

 

2. Web Server dan Bechmarking Tools 

2.1. Apache Web Server 

Apache Web Server merupakan unix-based web server, Apache awalnya dikembangkan berbasis 

kode pada NCSA HTTPD 1.3 yang kemudian diprogram ulang menjadi sebuah web server yang paling 

banyak digunakan saat ini. Apache kini menjadi web server yang paling populer dan banyak digunakan 

lebih dari 42% dari berbagai domain website yang ada di internet [5]. Apache memiliki fitur yang sangat 

lengkap mulai dari performa yang tinggi, fungsionalitas, efisiensi, serta kecepatan. Apache juga merupakan 

web server berbasis open source [8]. 

 

2.2. Nginx Web Server 

Nginx atau biasa disebut “Engine-x”, adalah open source web server[9]. Nginx selain digunakan 

sebagai web server juga memiliki fitur untuk digunakan sebagai reverse proxy, HTTP cache, dan load 

balancer[10]. Nginx dibuat oleh Igor Sysoev dan dirilis ke publik pada bulan Oktober 2004. Saat awal 

dirilis Igor meyakinkan publik bahwa Nginx dapat menjadi jawaban untuk mengatasi permasalahan yang 

ada pada saat itu yaitu permasalahan performa web server jika memiliki koneksi aktif lebih dari 10.000 

koneksi secara bersamaan. Nginx menawarkan penggunaan memori yang lebih rendah dibandingkan web 

server lainnya dan juga beberapa fitur seperti: reverse proxy, IPv6, load balancing, FastCGI support, web 

sockets, handling static files, TLS/SSL. 

 

2.3. Apache Bench 

Apache Bench adalah sebuah tool dari Apache organization yang digunakan untuk mengukur 

performansi pada Hypertext Transfer Protocol (HTTP) web server. Tool ini digunakan untuk menghitung 

berapa banyak request per second yang dapat di layani oleh web server yang digunakan. Beberapa fitur 

dari Apache Bench seperti: open source, simple command line, platform independent, load and 

performance test, not extensible. Apache Bench dapat digunakan untuk menguji performa dari web server 

dengan berbagai batasan pengujian seperti transfer rate dan request per second. 

 

2.4. CentOS 

CentOS (Community Enterprise Operating System) merupakan sebuah sistem operasi berbasis 

Linux yang saat ini paling populer digunakan sebagai sistem operasi dari sebuah server. Centos 

menyediakan platform pada skala enterprise secara free (tidak berbayar) [11]. CentOS dasarnya dibuat dari 

source code Red Hat Enterprise, software ini dirilis di bawah General Public License (GPL) yang 

selanjutnya dikembangkan oleh komunitas yang disebut CentOS Project.  
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2.5. Container-Based Virtualization 

Container-based virtualization adalah langkah terbaik dan mudah untuk membuat virtual user 

space [12], ini dilakukan dengan membagi kernel dari sistem operasi utama (host). User space dari sistem 

operasi utama atau host dibagi menjadi isolated user space yang disebut container. Model container ini 

tidak perlu menjalankan sistem operasi tamu (guest) dan virtual machine untuk setiap virtualized 

environment, sehingga model container ini memiliki kelebihan yaitu overhead yang lebih kecil 

dibandingkan dengan metode hypervisor-based. Selain itu container-based virtualization dapat 

memberikan user space yang lebih besar [12]. Container-based virtualization ini digunakan sebagai 

container untuk menjadi tempat yang akan menjalankan sistem operasi, web server, dan benchmarking 

tools.  

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu metode 

yang bertujuan untuk menguji pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain, atau menguji hubungan sebab 

akibat antara variabel yang satu dengan lainnya. Metode penelitian eksperimen memiliki perbedaan yang 

jelas dibanding dengan metode penelitian lainnya, yaitu adanya pengontrolan terhadap variabel penelitian 

dan adanya pemberian perlakuan terhadap kelompok eksperimen [13][14]. Jalannya penelitian dapat dilihat 

pada gambar diagram jalan penelitian berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Diagram jalannya penelitian. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan diagram jalannya penelitian maka untuk melakukan analisis performansi pada web 

server dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

 

4.1. Membuat Container Virtualization 

Container virtualization digunakan sebagai virtual space dari sebuah server, virtual space ini 

digunakan untuk menjalankan sistem operasi, web server, dan juga Apache Bench yang merupakan tool 

untuk pengujian web server. Sistem aplikasi untuk membuat Container ini akan menggunakan Proxmox 

VE. Virtual space container pada penelitian ini akan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Spesifikasi virtual space container. 

No Nama Hardware Spesifikasi 

1 Intel Xeon E5 Processor 4 Core 

2 Memori 2 GB 

3 Storage 100 GB 

4 Network Ethernet Gbits 
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Gambar 2. Spesifikasi Virtual Space Container pada ProxmoxVE. 

 

4.2. Pengujian Web Server 

Pengujian web server  menggunakan Apache Bench dilakukan melalui bash dengan memberikan 

beban request bertahap mulai dari range 100, 1000, 10000, sampai 100000 request. Dari beban request 

yang diberikan kepada web server tersebut kemudian kita dapat melihat berapa lama waktu yang dihabiskan 

web server untuk menyelesaikan request tersebut. 

 

4.2.1. Pengujian Apache Web Server 

Pengujian pertama dilakukan pada Apache web server, dengan beban request 100 sampai 100000 

yang diberikan secara bertahap. 

a. 100 request  

Perintah bash Apache Bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 100 -c 100 http://103.58.111.134/” 

 

 

Gambar 3. Hasil pengujian Apache 100 request. 

 

Dari hasil pengujian pada Gambar 3 dapat kita lihat bahwa Apache web server dalam 

mengeksekusi 100 request membutuhkan waktu 0.007 seconds. 

 

b. 1000 request 

Perintah bash Apache Bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 1000 -c 100 http://103.58.111.134/” 
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Gambar 4. Hasil pengujian Apache 1000 request. 

 

Dari hasil pengujian pada Gambar 4 dapat kita lihat bahwa Apache web server dalam 

mengeksekusi 1000 request membutuhkan waktu 0.059 seconds. 

 

c. 10000 request 

Perintah bash Apache Bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 10000 -c 100 http://103.58.111.134/” 

 

 

Gambar 5. Hasil pengujian Apache 10000 request. 

 

Dari hasil pengujian pada Gambar 5 dapat kita lihat bahwa Apache web server dalam 

mengeksekusi 10000 request membutuhkan waktu 0.434 seconds. 
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d. 100000 request 

Perintah bash Apache Bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 100000 -c 100 http://103.58.111.134/” 

 

 

Gambar 6. Hasil pengujian Apache 100000 request. 

 

Dari hasil pengujian pada Gambar 6 dapat kita lihat bahwa Apache web server dalam 

mengeksekusi 100000 request membutuhkan waktu 4.095 seconds. 

 

4.2.2. Pengujian Nginx Web Server 

Pengujian pertama dilakukan pada Nginx web server, dengan beban request 100 sampai 100000 

yang diberikan secara bertahap. 

a. 100 request  

Perintah bash Apache Bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 100 -c 100 http://103.58.111.134/” 

 

 

Gambar 7. Hasil pengujian Nginx 100 request. 

 

Dari hasil pengujian pada Gambar 7 dapat kita lihat bahwa Nginx web server dalam mengeksekusi 

100 request membutuhkan waktu 0.005 seconds. 
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b. 1000 request  

Perintah bash Apache Bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 1000 -c 100 http://103.58.111.134/” 

 

 

Gambar 8. Hasil pengujian Nginx 100 request. 

 

Dari hasil pengujian pada Gambar 8 dapat kita lihat bahwa Nginx web server dalam mengeksekusi 

1000 request membutuhkan waktu 0.035 seconds. 

 

c. 10000 request  

Perintah bash Apache Bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 10000 -c 100 http://103.58.111.134/” 

 

 

Gambar 9. Hasil pengujian Nginx 100 request. 
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Dari hasil pengujian pada Gambar 9 dapat kita lihat bahwa Nginx web server dalam mengeksekusi 

10000 request membutuhkan waktu 0.351seconds. 

 

d. 100000 request  

Perintah bash apache bench  yang dieksekusi:  

“ab -n 100000 -c 100 http://103.58.111.134/” 

 

 

Gambar 10. Hasil pengujian Nginx 100 request. 

 

Dari hasil pengujian pada gambar 10 dapat kita lihat bahwa nginx web server dalam mengeksekusi 

100000 request membutuhkan waktu 3.420 seconds. 

 

4.3. Analisis Hasil  

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap kedua web server yaitu Apache dan Nginx dapat dilihat 

pada tabel hasil pengujian berikut: 

 

Tabel 2. Waktu yang digunakan antara Apache dan Nginx. 

Web Server Jumlah Request Waktu yang digunakan (Seconds) 

Apache 

100 0,007 

1000 0,059 

10000 0,434 

100000 4,095 

Nginx 

100 0,005 

1000 0,035 

10000 0,351 

100000 3,420 

 

 

Gambar 11. Chart Hasil Pengujian. Biru:Apache, Orange: Nginx. 
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Dari Tabel 2 hasil pengujian dan chart pada Gambar 11 dapat kita lihat bahwa Nginx memiliki 

rata-rata waktu penyelesaian request yang lebih cepat dibandingkan dengan Apache sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa performansi Nginx lebih baik dibandingkan dengan Apache dalam hal menangani client 

request. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan hasil uji performansi pada kedua web 

server yang populer digunakan saat ini yaitu Apache dan Nginx dalam menangani client request. Dari hasil 

uji yang dilakukan pada kedua web server tersebut menujukan bahwa Nginx memiliki rata-rata waktu 

penyelesaian request yang lebih cepat dibandingkan dengan Apache. Hasil ini didapatkan setelah proses 

pengujian dengan jumlah request mulai dari 100 sampai 1000000 dengan menggunakan tool Apache 

Bench. 

Berdasarkan atas hasil uji yang didapatkan pada penelitian ini, maka diharapkan dapat 

memberikan masukan sebagai pilihan web server mana yang akan digunakan nantinya dalam membangun 

sebuah sistem website yang akan digunakan jika website tersebut akan menangani banyaknya client request. 

Kemudian berdasarkan hasil yang diperoleh maka penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menguji 

performansi kedua web server tersebut dari aspek lain seperti concurrency level dan jumlah url diakses 

pada waktu yang bersamaan. 
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